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  BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Hasil dari pembahasan dan deskripsi karya musik “Pentakosta” dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses penciptaan karya musik inidilakukan berdasarkan cerita kejadian 

sebelum dan saat pentakosta dari injil Lukas dan Kisah Para Rasul. Hal tersebut 

dilakukan dengan cara membuat pengambaran cerita berdasarkan runtutan cerita 

Pentakosta yang tertulis di kitab Injil Lukas dan Kisah Para Rasul. Pengambaran 

cerita pentakosta kemudian dibagi menjadi empat bagian yang masing-masing 

memiliki judul yaitu “Alfa”, Dia Hidup”, “Veni”, dan “Pentakosta”. 

Langkah-langkah yang dilakukan sebagai tahapan dalam proses 

penciptaan karya musik “Pentakosta” antara lain: perumusan ide penciptaan, 

tahapan konsep dan perancangan, tahap observasi, tahap eksplorasi, penggarapan 

detail karya berdasarkan sketsa dasar, pembuatan lirik dan kemudian kembuatan 

notasi dan proses editing hasil suara. 

2. Struktur dan bentuk karya musik “Pentakosta" yang merupakan 

penggabungan antara paduan suara, body percussion dan musik gamelan yaitu 

bonang, kendang dan gong dilakukan dengan cara menerapkan hasil eksporasi 

terhadap body percussion, bonang, kendang dan gong yang kemudian disesuaikan 

dengan unsur musikal seperti unsur melodi, harmoni dan ritme yang terdapat pada 

paduan suara.  

Struktur dan bentuk karya musik “Pentakosta” dijabarkan sebagai berikut: 

bagian “Alfa”  dengan bentuk karya introduksi- A- B- C- A’- B’ -Coda. Terdapat 

penggunaan body percussion berupa jentikan jari sebagai pengambaran percikan 

api.Bagian “Dia Hidup” dengan bentuk karyaIntroduksi - A– B– C–D-E. Terdapat 

penggunaan motifdi tengah bagian. Bagian “Veni” dengan bentuk karya 

Introduksi - A– B– C– A’– Transisi– B’. Terdapat penggunaan motif pada awal 

dan akhir, penggunaan tangga nada pentatonis pelog, penggunaan  bonang, 

kendang bem, dan gong.Bagian “Pentakosta” dengan bentuk karya A– B– C– D - 
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B’. Terdapat penggunaan jentikan jari, hentakan kaki, permainan kendang dan 

gong. Ditambah dengan penerapan tangga nada pentatonis pelog yang digunakan 

oleh paduan suara untuk mendukung penggunaan bonang, kendang, dan gong.  

Penggabungan antara suara manusia, body percussion, bonang, kendang 

dan gong harus melalui tahap penyesuaian agar ketika kelima unsur tersebut tetap 

padu. Penggunaan motif  pada bagian “Dia Hidup, “Veni” dan “Pentakosta” 

bertujuan untuk memberi gambaran secara musikal kehadiran Yesus dan Roh 

Kudus yang kemudian disesuaikan dengan alur cerita pada tiap bagian. Pemilihan 

motif ritme dan juga melodi juga harus disesuaikan dengan kesan dari cerita yang 

disampaikan pada tiap bagian. Selain itu juga harus memperhatikan kapasitas 

penyanyi paduan suara dalam memilih range nada dan juga teknik yang 

digunakan dalam karya paduan suara. 

B. Saran 

Melalui karya musik “Pentakosta”, penulis berharap agar karya ini 

menjadi bahan perenungan dalam memaknai peristiwa Pentakosta didalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk itu penulis memberi saran kepada: 

1. Pelaku di bidang paduan suara, agar dapat memberikan perenungan 

dari sebuah cerita keagamaan yang dapat menjadi pedoman hidup 

dalam bentuk karya paduan suara 

2. Umat kristiani agar dapat merenungkan peristiwa di alkitab dan 

kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
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